




II TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Pusat penyebaran Cabai rawit   
 Cabai merupakan tanaman yang berasal dari Amerika tropik seperti 
Meksiko, Bolivia, Peru, dan Guatemala, Agriflo (2012). Negara-negara tersebut 
memiliki iklim yang tidak jauh berbeda dengan Indonesia. Cabai sudah 
dimanfaatkan sejak 7000 SM oleh suku Indian sebagai bumbu masakan. Bagi suku 
Indian, cabai merupakan jenis tumbuhan yang sangat dihargai dan menempati 
urutan kedua setelah jagung dan ubi kayu. Selain itu, cabai juga mempunyai 
peranan penting dalam upacara keagamaan dan kultur budaya orang-orang Indian. 
Akibat persebaran cabai yang begitu luas, maka tidak bisa digambarkan pusat 
asalnya di Amerika tropik. Penyebaran cabai ke seluruh dunia dilakukan oleh 
pedagang Spanyol dan Portugis  
Sedangkan cabai diperkirakan masuk ke Indonesia pada awal abad 15 oleh 
para pelaut Portugis. Penyebaran cabai ke seluruh Nusantara dilakukan secara tidak 
langsung oleh para pedagang dan pelaut Eropa yang mencari rempah-rempah ke 
pelosok Nusantara. Hingga kini, cabai menjadi salah satu bumbu dan rempah khas 
Indonesia yang selalu hadir di setiap masakan-masakan Indonesia yang memiliki 
cita rasa pedas, Agromedia (2007). Cabe rawit merupakan sayur buah yang sangat 
digemari masyarakat di Indonesia. Cabe banyak mengandung minyak atsiri yang 
memberi rasa pedas dan panas. Rasa pedasnya disebabkan oleh kandungan 
capsaisin (C18H27NO3) yang sangat tinggi. Buah cabe banyak mengandung 





2.2 Taksonomi Cabai rawit 
Klasifikasi tanaman cabai rawit adalah sebagai berikut: 
Kingdom    : Plantae 
Subkingdom    : Tracheophyta 
Division    : Magnoliopsida 
Class     : Dicotyledons 
Family    : Solanaceae 
Genus    : Capsicum 
Species    : Capsicum frutescens L.  
Biodiversiti India (2017) 
2.3  Morfologi cabai rawit 
2.3.1  Akar 
Tjahjadi (1991) menyatakan bahwa cabai rawit merupakan tanaman semusim yang 
berbentuk perdu dengan perakaran akar tunggang. Sistem perakaran tanaman cabai menyebar, 
panjangnya berkisar 25 cm - 35 cm. Akar berfungsi untuk menyerap air dan zat makanan dari 
dalam tanah, serta menguatkan berdirinya batang tanaman, menyatakan bahwa akar tanaman 
cabai tumbuh tegak lurus ke dalam tanah, berfungsi sebagai 
2.3.2  Batang 
 Tanaman cabai rawit memiliki struktur yang keras dan berkayu, berwarna hijau gelap, 
berbentuk bulat, halus, dan bercabang banyak. Percabangan terbentuk setelah batang tanaman 
mencapai ketinggian berkisar 30 cm - 45 cm. Cabang tanaman beruas - ruas, setiap ruas 
ditumbuhi daun dan tunas/cabang. Batang utama dari tanaman cabai rawit berkisar antara 20 
cm - 28 cm dan diameter batang antara 1,5 cm - 2,5 cm. Percabangan batang berwarna hijau 





- 1 cm. Bentuk percabangan menggarpu dengan posisi daun berselang - seling, daun berbentuk 
hati, lonjong atau agak bulat telur. 
cabai rawit memiliki struktur yang keras dan berkayu, berwarna hijau gelap, berbentuk 
bulat, halus, dan bercabang banyak. Percabangan terbentuk setelah batang tanaman mencapai 
ketinggian berkisar 30 cm - 45 cm. Cabang tanaman beruas - ruas, setiap ruas ditumbuhi daun 
dan tunas/cabang. Batang utama dari tanaman cabai rawit berkisar antara 20 cm - 28 cm dan 
diameter batang antara 1,5 cm - 2,5 cm. 
Percabangan batang berwarna hijau dengan panjang mencapai 5 cm - 7 cm serta 
diameter batang cabang dikotonom sekitar 0,5 cm Pertambahan panjang cabang diakibatkan 
oleh pertumbuhan kuncup ketiak daun secara terus‐menerus. Pertumbuhan semacam ini 
disebut pertumbuhan simpodial. Cabang sekunder akan membentuk percabangan tersier dan 
seterusnya. Pada akhirnya terdapat kira‐kira 7‐15 cabang per tanaman (tergantung varietas) 
apabila dihitung dari awal percabangan untuk tahapan pembungaan I, apabila tanaman masih 
sehat dan dipelihara sampai pembentukan bunga tahap II percabangan dapat mencapai 21‐23 
cabang, Prajnanta (2011) 
2.3.3 Daun 
Prajnanta (2011) menyatakan permukaan daun cabai berbentuk memanjang oval 
dengan ujung meruncing/oblongus acutus, tulang daun berbentuk menyirip dilengkapi urat 
daun. Pada permukaan daun bagian atas berwarna hijau tua, sedangkan bagian permukaan 
bawah berwarna hijau muda atau hijau terang. Panjang daun berkisar antara 9 cm - 15 cm 
dengan lebar 3,5 cm - 5 cm. Selain itu daun cabai rawit merupakan daun tunggal, bertangkai 
dengan panjang 0,5 cm - 2,5 cm, letak tersebar. Pada helai daun berbentuk bulat telur sampai 





2.3.4  Bunga 
 Menurut Cahyono (2003) menyatakan bahwa bunga cabai rawit berbentuk seperti 
terompet atau bintang dengan warna bunga umumnya putih, namun ada beberapa jenis cabai 
yang memiliki warna bunga ungu. Buah cabai rawit berbentuk seperti kerucut memanjang dan 
lurus. Bunga tanaman cabai rawit berada pada ketiak daun, dengan mahkota berwarna putih. 
Penyerbukan bunga termasuk kedalam penyerbukan sendiri atau dapat juga terjadi secara 
silang dengan keberhasilan sekitar 56%. 
Tangkai putik berwarna putih dengan kepala putik berwarna kuning kehijauan. Dalam 
satu bunga terdapat 1 putik dan 6 benang sari, tangkai sari berwana putih dengan kepala sari 
berwarna biru keunguan. Setelah terjadi penyerbukan akan terjadi penbuahan. Pada saat 
pembentukan buah, mahkota bunga rontok tetapi kelopak bunga tetap menempel pada buah, 
Prajnanta (2007). 
2.3.5  Buah 
Buah cabai rawit memiliki keanekaragaman dalam hal bentuk dan ukuran. Buah cabai 
rawit dapat berbentuk bulat/pendek dengan ujung runcing atau berbentuk kerucut. Ukuran buah 
bervariasi berdasarkan pada jenisnya. Pada cabai rawit kecil mempunyai ukuran antara 2 cm - 
2,5 cm dan lebar 5 mm sedangkan cabai rawit yang cenderung besar memiliki ukuran panjang 
mencapai 3,5 cm dan lebar mencapai 12 mm, Cahyono (2003). Bagian ujung buah meruncing, 
mempunyai permukaan yang licin dan mengkilap, posisi buah menggantung pada cabang 
tanaman. Buah cabai rawit mempunyai bentuk dan warna yang beragam, namun setelah masak 
besar berwarna merah, Surahmat 2011). 
Varietas cabai rawit 
Varietas cabai rawit Secara umum varietas cabai rawit dapat dikelompokkan menjadi 





rawit kecil sesuai dengan namanya mempunyai ukuran kecil dan pendek yaitu hanya sekitar 1-
2 cm. Meskipun ukurannya paling kecil, rasa cabai ini paling pedas di antara jenis-jenis cabai 
rawit lainnya. Cabai rawit hijau memiliki panjang sekitar 3-4 cm. Ukuran buah ini agak gemuk, 
rasanya pedas, tetapi tidak sepedas cabai rawit kecil. Cabai rawit putih memiliki ukuran buah 
yang hampir sama dengan dengan cabai rawit hijau, Tjandra (2011). 
 
2.4  Syarat tumbuh tanaman cabai 
 Untuk mencapai produksi yang optimal dibutuhkan syarat tumbuh yang sesuai, 
beberapa syarat tumbuh tanaman cabai adalah tanah, iklim, Biotik dan air. Cabai merupakan 
tanaman yang memiliki daya adaptasi yang luas, sehingga dapat ditanam di lahan sawah, 
tegalan, dataran rendah, maupun dataran tinggi (sampai ketinggian 1.300 m dpl). Tanaman 
cabai umumnya tumbuh optimum di dataran rendah hingga menengah pada ketinggian 0-800 
m dpl dengan suhu berkisar 20-25 0C. Pada dataran tinggi (di atas 1.300 m dpl), tanaman cabai 
dapat tumbuh, tetapi pertumbuhanya lambat dan produktivitasnya rendah, Prajnanta (2011) 
2.4.1  Tanah 
Tanaman cabai tidak memerlukan struktur tanah yang khusus, tapi banyak mengandung 
bahan organik, baik dari jenis tanah liat atau tanah pasir, sangat baik untuk pertumbuhan 
tanaman. Penambahan bahan organik, seperti pupuk kandang atau kompos, sangat baik untuk 
tanaman cabai, Tjahjadi (1991). Tanah yang ideal bagi pertumbuhan cabai adalah tanah yang 
memiliki sifat fisik gembur, remah, dan memiliki derainase yang baik. Jenis tanah yang 
memiliki karakteristik tersebut yaitu tanah andosol, regosol, dan latosol. Derajat keasaman 
(pH) tanah yang ideal bagi pertumbuhan cabai berkisar antara 5,5 - 6. Pertumbuhan cabai pada 





masam memiliki kecenderungan menimbulkan keracunan unsur almunium, zat besi, dan 
mangan, Pitojo (2003). 
Varietas cabai rawit 
Varietas cabai rawit Secara umum varietas cabai rawit dapat dikelompokkan menjadi 
tiga kelompok besar yaitu cabai rawit kecil, cabai rawit hijau, dan cabai rawit putih. Cabai 
rawit kecil sesuai dengan namanya mempunyai ukuran kecil dan pendek yaitu hanya sekitar 1-
2 cm. Meskipun ukurannya paling kecil, rasa cabai ini paling pedas di antara jenis-jenis cabai 
rawit lainnya. Cabai rawit hijau memiliki panjang sekitar 3-4 cm. Ukuran buah ini agak gemuk, 
rasanya pedas, tetapi tidak sepedas cabai rawit kecil. Cabai rawit putih memiliki ukuran buah 
yang hampir sama dengan dengan cabai rawit hijau, Tjandra (2011). 
 
2.4.2  Iklim 
 Tanaman cabai sangat memerlukan sinar matahari, apabila kurang mendapat sinar 
matahari di persemaian atau pada awal pertumbuhannnya, tanaman cabai akan mengalami 
etiolasi, jumlah cabang sedikit dan akibatnya buah cabai yang dihasilkan akan berkurang, 
karena bunga cabai akan muncul dari setiap cabang . Cahaya matahari penting bagi tanaman 
untuk fotosintesis, pembentukan bunga, serta pembentukan dan pemasakan buah cabai, 
Prajnanta (2011). 
Curah hujan yang sesuai bagi pertumbuhan tanaman cabai berkisar antara 600 
mm/tahun sampai 1.2500 mm/tahun. Curah hujan yang terlalu tinggi menyebabkan 
kelembapan udara meningkat. Kelembapan udara yang meningkat menyebabkan tanaman 
gampang terserang penyakit. Selain itu, pukulan air hujan bisa menyebabkan bunga dan bakal 





2.4.3  Biotik 
Selain faktor-faktor abiotik di atas, yang perlu diperhatikan juga adalah faktor biotik. 
Hama, patogen, dan gulma adalah faktor biotik yang sering menggagalkan panen cabai, 
Tjahjadi (1991). 
2.4.4  Air 
Peranan air sangat penting dalam proses fotosintesis dan proses respirasi. Air berfungsi 
mengisi cairan tubuh tanaman, dan sebagai pelarut unsur hara yang terdapat di dalam tanah, 
Prajnanta (2011). 
2.4.5  pH tanah 
Cabai rawit menghendaki tingkat kemasaman tanah optimal, yaitu tanah dengan nilai 
pH 5,5 – 6,5. Jika pH tanah kurang dari 5,5, tanah harus diberi kapur pertanian. Pada pH rendah, 
ketersediaan beberapa zat makanan tanaman sulit diserap oleh akar tanaman, sehingga terjadi 
kekurangan beberapa unsur makanan yang ahirnya akan menurunkan produktivitas tanaman. 
Menurut Tjandra (2011), derajat keasaman tanah atau pH tanah nertal berkisar 6-7. Pada tanah 
dengan pH rendah, sebagian besar unsur-unsur hara di dalamnya, terutama fosfor (P) dan 
kalsium (Ca) dalam keadaan tidak tersedia atau sulit terserap tanaman. Kondisi tanah yang 
masam dapat menjadi media perkembangan beberapa cendawan penyebab penyakit tanaman 
seperti Fusarium sp. dan Pythium sp.. Pengapuran juga berfungsi menambah unsur kalsium 
yang sangat diperlukan tanaman. Kalsium berfungsi mengeraskan bagian tanaman yang 
berkayu, merangsang pembentukan bulu-bulu akar, mempertebal dinding sel buah, dan 
merangsang pembentukan biji, Prajnanta (2011).  
2.5  Varietas cabai rawit 
Varietas cabai rawit Secara umum varietas cabai rawit dapat dikelompokkan menjadi 





rawit kecil sesuai dengan namanya mempunyai ukuran kecil dan pendek yaitu hanya sekitar 1-
2 cm. Meskipun ukurannya paling kecil, rasa cabai ini paling pedas di antara jenis-jenis cabai 
rawit lainnya. Cabai rawit hijau memiliki panjang sekitar 3-4 cm. Ukuran buah ini agak gemuk, 
rasanya pedas, tetapi tidak sepedas cabai rawit kecil. Cabai rawit putih memiliki ukuran buah 
yang hampir sama dengan dengan cabai rawit hijau, Tjandra (2011). 
2.5 Hama dan penyakit Tanaman cabai rawit 
 Jenis-jenis hama yang banyak menyerang tanaman cabai antara lain kutu daun dan 
Thrips. Kutu daun menyerang tunas muda cabai secara bergerombol. Daun yang terserang 
melingkar dan mengkerut. Daun berubah kekuningan lalu gugur. Serangan keriting daun sesuai 
namanya ditandai oleh keriting dan mengkerutnya daun, tetapi keadaan tanaman tetap sehat 
dan segar. Selain penyakit keriting daun Embun jelaga yang hitam ini sering menjadi tanda tak 
langsung serangan kutu daun. Gejala serangan hama Thrips berupa bercak putih di daun karena 
hama ini menghisap cairan daun. Bercak tersebut berubah menjadi kecoklatan dan mematikan 
daun, Tjandra (2011). 
Jenis-jenis penyakit yang banyak menyerang cabai antara lain antraks atau patek yang 
disebabkan oleh cendawan (Colletotricum capsici) dan (Colletotricum piperatum), bercak daun 
(Cercospora capsici), cukup berbahaya ialah keriting daun (TMV, CMVm, dan virus lainnya). 
Gejala serangan antraks atau patek ialah bercak-bercak pada buah, buah kehitaman dan 
membusuk, kemudian rontok. Gejala serangan bercak daun ialah bercak-bercak kecil yang 
akan melebar. Pinggir bercak berwarna lebih tua dari bagian tengahnya. Pusat bercak ini sering 
robek atau berlubang. Daun berubah kekuningan lalu gugur. Serangan keriting daun sesuai 
namanya ditandai oleh keriting dan mengkerutnya daun, tetapi keadaan tanaman tetap sehat 
dan segar. Selain penyakit keriting daun, penyakit lainnya dicegah dengan penyemprotan 
fungisida kimia yaitu Dithane M 45, Antracol, Cupravit, Difolatan, Trimiltoa dan Zincofol. 





pengamatan kemunculan dan kehebatannya. Pada stadium vegetatif tanaman cabai banyak 
dirusak oleh hamahama tersebut, Vos (1994). 
2.6  Kandungan cabai rawit 
Kandungan gizi dan manfaat cabai Rawit Cabai rawit merupakan tanaman yang 
mempunyai banyak kandungan. Kandungan-kandungan tersebut meliputi kapsaisin, kapsantin, 
karotenid, alkaloid, resin, dan minyak atsiri. Selain itu, cabai ini juga kaya akan kandungan 
vitamin A, B, C (Tjandra, 2011). Zat gizi seperti protein, lemak, karbohidrat, kalsium (Ca), 
fosfor (P), besi (Fe), vitamin (salah satunya adalah vitamin C) dan mengadung senyawa - 
senyawa alkaloid, seperti kapsaisin, flavonoid, dan minyak esensial juga kerkandung dalam 
tanaman ini Prajnanta (2011). Cabai rawit paling banyak mengandung vitamin A dibandingkan 
cabai lainnya. Cabai rawit segar mengandung 11.050 SI vitamin A, sedangkan cabai rawit 
kering mengandung mengandung 1.000 SI. Sementara itu, cabai hijau segar hanya 
mengandung 260 vitamin A, cabai merah segar 470, dan cabai merah kering 576 SI. 
 
